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Abstrak 

Penelitian ini membahas efektivitas video marketing sebagai strategi promosi dalam meningkatkan daya saing 
Batik Palembang sekaligus kontribusinya terhadap perekonomian Sumatera Selatan. Batik Palembang sebagai 
warisan budaya lokal menghadapi tantangan besar di era digital, seperti keterbatasan promosi tradisional, 
persaingan dengan batik printing, serta rendahnya keterampilan teknis UMKM dalam produksi konten digital. 
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan 
kuesioner, penelitian ini menganalisis peran video marketing dalam membangun citra merek, memperluas pasar, 
serta memperkuat keterikatan emosional konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video marketing 
mampu menyampaikan pesan secara visual, audio, dan naratif yang lebih emosional dan imersif, sehingga 
meningkatkan kepercayaan konsumen, brand awareness, serta minat beli. Teknik storytelling yang mengangkat 
filosofi motif dan proses pembuatan batik terbukti memperkuat identitas budaya Palembang di mata audiens lokal 
maupun global. Namun, hambatan berupa keterbatasan teknologi, pemahaman algoritma media sosial, dan 
kurangnya kolaborasi lintas sektor masih menjadi kendala utama. Untuk mengatasinya, diperlukan pelatihan 
teknis, pemanfaatan analitik media sosial, serta kolaborasi antara UMKM, pemerintah, komunitas kreatif, dan 
lembaga pendidikan. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan video marketing yang efektif tidak hanya 
mendukung keberlanjutan UMKM Batik Palembang, tetapi juga berpotensi besar dalam membuka lapangan 
kerja, meningkatkan kontribusi terhadap PDRB, serta memperkuat citra budaya Sumatera Selatan di pasar 
nasional maupun internasional. 

Kata kunci: Video Marketing; Daya Saing Industri Kreatif; Digitalisasi UMKM; Batik Palembang. 

The Effectiveness of Video Marketing in Enhancing the 
Competitiveness of the Palembang Batik Creative Industry as a 

Driver of South Sumatra's Economy  

Abstract 

This study explores the effectiveness of video marketing as a promotional strategy to enhance the 
competitiveness of Palembang Batik and its contribution to the regional economy of South Sumatra. As a cultural 
heritage product, Palembang Batik faces major challenges in the digital era, including the limitations of traditional 
promotion, competition from printed batik, and the lack of technical skills among SMEs in producing digital 
content. Using a descriptive qualitative approach through interviews, observations, document analysis, and 
consumer questionnaires, this research examines the role of video marketing in strengthening brand image, 
expanding market reach, and fostering emotional engagement with consumers. The findings indicate that video 
marketing effectively conveys messages through visual, audio, and narrative elements in an emotional and 
immersive manner, thereby enhancing consumer trust, brand awareness, and purchase intention. Storytelling 
techniques highlighting the philosophy behind motifs and the batik-making process have proven to strengthen 
Palembang’s cultural identity for both local and global audiences. However, challenges such as limited 
technology access, insufficient knowledge of social media algorithms, and lack of cross-sector collaboration 
remain critical barriers. To address these, technical training, social media analytics, and stronger collaboration 
among SMEs, government, creative communities, and educational institutions are essential. Ultimately, effective 
video marketing not only sustains Palembang Batik SMEs but also creates job opportunities, increases regional 
GDP contributions, and strengthens South Sumatra’s cultural image in national and international markets. 
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PENDAHULUAN 
Industri kreatif merupakan salah satu sektor strategis yang berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional maupun daerah. Kontribusinya terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) semakin nyata seiring meningkatnya permintaan produk berbasis 
seni, budaya, dan inovasi yang memiliki daya tarik global. Di Indonesia, industri kreatif 
bukan hanya berfungsi sebagai penopang ekonomi, tetapi juga sebagai sarana pelestarian 
budaya lokal yang memiliki nilai historis tinggi (Rokhmania et al., 2023). Salah satu 
subsektor penting dalam industri kreatif adalah batik, yang telah diakui UNESCO sebagai 
warisan budaya dunia sejak 2009. Batik tidak hanya menjadi simbol identitas bangsa, tetapi 
juga produk komoditas yang mampu menembus pasar internasional. 

Batik Palembang, sebagai salah satu warisan budaya khas Sumatera Selatan, 
menempati posisi penting dalam peta industri kreatif nasional. Batik ini dikenal dengan motif 
songket dan warna-warna cerah yang sarat makna filosofis, mencerminkan tradisi 
masyarakat Palembang yang berakar kuat pada nilai-nilai budaya Melayu dan pengaruh 
sejarah Kesultanan Palembang. Keunikan tersebut menjadikan Batik Palembang memiliki 
daya saing tinggi, baik di pasar lokal maupun global. Namun, untuk mengoptimalkan potensi 
tersebut, diperlukan strategi pemasaran yang inovatif, relevan dengan perkembangan 
zaman, serta mampu menjangkau konsumen yang lebih luas. 

Seiring transformasi digital, metode promosi tradisional seperti pameran atau iklan 
cetak mulai ditinggalkan karena kurang efektif menghadapi persaingan global yang semakin 
dinamis. Konsumen modern lebih mengandalkan media digital dalam mencari, 
mengevaluasi, dan membeli produk. Oleh karena itu, digital marketing, khususnya dalam 
bentuk video marketing, semakin banyak dipilih sebagai strategi utama dalam 
mempromosikan produk kreatif. Video marketing dinilai lebih efektif karena mampu 
menyampaikan pesan secara visual dan audio, membangun keterikatan emosional, serta 
meninggalkan kesan yang lebih mendalam bagi audiens (Sharmistha & Sinambela, 2023). 

Video marketing menawarkan berbagai keunggulan dalam memasarkan produk kreatif 
seperti batik. Melalui teknik visualisasi, proses produksi batik dapat ditampilkan secara rinci, 
mulai dari pembuatan pola, pencelupan warna, hingga detail filosofi motif yang terkandung 
di dalamnya. Selain itu, pendekatan storytelling dalam video marketing memungkinkan 
produsen untuk menyampaikan kisah di balik produk, memperkuat nilai budaya, dan 
menciptakan ikatan emosional dengan konsumen (Dessart & Pitardi, 2019). Studi kasus 
Omah Batik Sukun membuktikan efektivitas strategi ini, di mana penerapan video marketing 
berhasil meningkatkan penjualan sebesar 30% sekaligus memperluas jangkauan pasar ke 
tiga kota baru (Indana et al., 2023). Hal serupa juga terlihat pada Batik Mimi, yang berhasil 
mengoptimalkan pesan promosi melalui masukan komunitas konsumen yang diperoleh dari 
respons audiens terhadap konten video (Oktavianus et al., 2022). Fakta ini menegaskan 
bahwa video marketing bukan sekadar media promosi, melainkan juga sarana interaktif 
untuk membangun komunikasi dua arah antara produsen dan konsumen. 

Tidak hanya memperluas pasar, video marketing juga berkontribusi pada penguatan 
branding produk. Konsumen cenderung lebih tertarik pada produk yang disajikan melalui 
konten visual interaktif dibandingkan promosi statis. Hal ini sesuai dengan tren global di 
mana media sosial berbasis video, seperti TikTok, Instagram Reels, dan YouTube Shorts, 
menjadi kanal utama promosi bagi UMKM kreatif (Sasmita et al., 2024). 

Meskipun potensinya sangat besar, penerapan video marketing di sektor UMKM batik, 
termasuk Batik Palembang, masih menghadapi sejumlah hambatan. Pertama, keterbatasan 
keterampilan teknis dalam pembuatan video berkualitas menyebabkan banyak pelaku usaha 
hanya mampu menghasilkan konten sederhana yang kurang menarik. Kedua, keterbatasan 
akses terhadap teknologi dan internet mengurangi peluang mereka untuk berkompetisi di 
platform digital. Ketiga, kurangnya pemahaman tentang algoritma media sosial membuat 
strategi promosi tidak mencapai target audiens secara optimal (Gunawan et al., 2023). 

Masalah lain yang muncul adalah persaingan dengan produk batik printing, yang lebih 
murah dan cepat diproduksi, sehingga mengancam eksistensi batik tulis tradisional 
(Rosyada & Tamamudin, 2020). Tanpa strategi promosi yang inovatif, produk tradisional 
berisiko tersingkir dari pasar yang semakin kompetitif. Penelitian Prasetyo et al. (2021) 
menunjukkan bahwa banyak pelaku batik tradisional, seperti di Desa Bejijong, belum 
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mampu memanfaatkan media sosial secara optimal, sehingga promosi produk mereka 
terbatas pada lingkup lokal. 

Di sisi lain, digitalisasi menghadirkan peluang besar bagi pengembangan industri 
kreatif tradisional. Pemanfaatan media sosial sebagai platform promosi memungkinkan 
perluasan jangkauan pasar hingga ke tingkat global. Sebagai contoh, pelatihan digital 
marketing bagi komunitas tenun di Bima berhasil meningkatkan penjualan dan eksposur 
produk mereka di marketplace nasional (Missouri et al., 2025). Temuan serupa juga 
dilaporkan Farisi (2023), yang menegaskan bahwa strategi digitalisasi mampu 
mempertahankan eksistensi produk tradisional dengan memperkuat keterhubungan antara 
produsen dan konsumen global. 

Batik Palembang dapat memanfaatkan digitalisasi untuk memperkuat identitas merek 
dan diferensiasi produk. Melalui konten digital, khususnya video, produsen dapat 
menekankan keunikan motif, filosofi desain, serta cerita budaya yang melekat pada setiap 
kain. Strategi ini tidak hanya meningkatkan nilai tambah produk, tetapi juga memperkuat 
posisinya di pasar internasional yang semakin homogen (Astawa, 2024). 

Storytelling dalam video marketing berperan penting dalam menciptakan ikatan 
emosional dengan audiens. Narasi yang kuat memungkinkan konsumen memahami nilai 
budaya di balik produk dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap warisan lokal. Penelitian 
Belova (2021) dan Yang & Kang (2021) menegaskan bahwa storytelling yang efektif 
meningkatkan keterlibatan konsumen serta membangun loyalitas merek. Dalam konteks 
batik, video yang menampilkan perjalanan seorang pengrajin dari proses penciptaan desain 
hingga pewarnaan kain tradisional mampu memberikan pengalaman autentik bagi audiens, 
sekaligus membedakan produk tersebut dari kompetitor. 

Pendekatan transmedia storytelling juga menjadi strategi yang relevan, di mana narasi 
produk disampaikan melalui berbagai platform digital secara konsisten (Cronin, 2016). Hal 
ini memperluas jangkauan cerita dan memungkinkan interaksi yang lebih luas dengan 
konsumen, terutama generasi muda yang aktif di media sosial. Dengan demikian, 
storytelling tidak hanya menjadi strategi pemasaran, tetapi juga sarana pelestarian budaya. 

Walaupun literatur menunjukkan efektivitas video marketing dalam meningkatkan 
penjualan dan branding UMKM, penerapannya pada Batik Palembang masih minim 
dieksplorasi. Sebagian besar penelitian terdahulu fokus pada UMKM di daerah Jawa 
(Indana et al., 2023; Oktavianus et al., 2022), sedangkan kajian tentang UMKM batik di 
Sumatera, khususnya Palembang, masih terbatas. Selain itu, masih sedikit penelitian yang 
membahas integrasi storytelling berbasis budaya lokal dalam video marketing untuk 
meningkatkan nilai tambah produk. Kesenjangan ini menunjukkan adanya urgensi untuk 
meneliti strategi video marketing yang tepat bagi Batik Palembang, mengingat potensi besar 
produk ini sebagai ikon budaya Sumatera Selatan. Penelitian ini tidak hanya relevan untuk 
pengembangan akademik, tetapi juga memiliki implikasi praktis bagi pelaku UMKM, 
pemerintah daerah, serta komunitas kreatif lokal. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas video marketing sebagai strategi promosi dalam meningkatkan daya saing 
industri kreatif Batik Palembang di era digital. Secara khusus, penelitian ini berupaya 
mengkaji bagaimana video marketing berperan dalam memperkuat citra merek, memperluas 
akses pasar, dan menumbuhkan keterikatan emosional antara produk Batik Palembang 
dengan konsumen, baik di tingkat lokal maupun global. Selain itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi potensi penerapan storytelling dalam video marketing sebagai sarana 
pelestarian nilai budaya sekaligus diferensiasi produk di tengah persaingan global yang 
semakin ketat. Melalui analisis tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM Batik Palembang, pemerintah daerah, serta 
komunitas kreatif lokal dalam merancang strategi digital marketing yang lebih adaptif, 
inovatif, dan berbasis budaya. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya 
berkontribusi pada pengembangan literatur akademik mengenai pemasaran digital dalam 
industri kreatif, tetapi juga mampu menjadi landasan kebijakan dan praktik nyata untuk 
menjadikan Batik Palembang sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi daerah Sumatera 
Selatan. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan menggali 

secara mendalam praktik penerapan video marketing dalam meningkatkan daya saing Batik 
Palembang sebagai bagian dari industri kreatif Sumatera Selatan. Pendekatan ini dipilih 
karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena sosial, 
budaya, dan ekonomi yang melatarbelakangi pemanfaatan video marketing, khususnya 
dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak pada industri 
batik. Metode kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk mendokumentasikan 
pengalaman nyata pelaku UMKM, konsumen, serta pemangku kepentingan terkait, 
sekaligus menggambarkan dinamika tantangan dan strategi yang digunakan dalam 
memanfaatkan teknologi digital (Hardilawati, 2020; Rengganawati & Taufik, 2020). 

Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian dilakukan di Kota Palembang, Sumatera Selatan, dengan fokus pada 

beberapa kategori partisipan: 
1. Pelaku UMKM Batik Palembang yang memproduksi, memasarkan, dan mengembangkan 

inovasi batik khas daerah. 
2. Konsumen lokal maupun nasional, yang dipilih untuk mengetahui persepsi, preferensi, 

dan pengaruh video marketing terhadap keputusan pembelian. 
3. Instansi pemerintah, khususnya Dinas Perindustrian dan Perdagangan, sebagai pihak 

yang memiliki otoritas dan peran dalam pembinaan serta promosi UMKM. 
4. Komunitas kreatif lokal, termasuk videografer, desainer grafis, dan pemasar digital yang 

berkontribusi pada produksi konten promosi berbasis video. 
Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih 

partisipan yang relevan dan dianggap dapat memberikan informasi yang mendalam terkait 
fenomena penelitian. Jumlah informan disesuaikan hingga mencapai saturasi data, yaitu 
kondisi ketika informasi yang diperoleh sudah berulang dan tidak ditemukan tema baru. 

Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang kaya dan beragam, penelitian ini menggunakan empat 

teknik utama: 
1. Wawancara Mendalam 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap pelaku UMKM, pejabat pemerintah, dan 
komunitas kreatif. Pertanyaan wawancara dirancang untuk mengeksplorasi pemahaman, 
pengalaman, dan strategi dalam penggunaan video marketing. Teknik ini memungkinkan 
fleksibilitas sehingga informan dapat menyampaikan pandangan mereka secara bebas, 
sekaligus memberi ruang bagi peneliti untuk mengeksplorasi isu-isu yang muncul selama 
wawancara. 

2. Observasi Partisipatif 
Peneliti melakukan observasi langsung terhadap aktivitas promosi batik melalui media 
digital, baik di galeri batik maupun di platform daring seperti YouTube, Instagram, TikTok, 
dan Facebook. Observasi ini mencakup aspek teknis (misalnya kualitas video, 
penggunaan narasi dan musik) maupun aspek strategis (misalnya frekuensi unggahan, 
interaksi dengan audiens). 

3. Studi Dokumentasi 
Dokumentasi berupa analisis konten video marketing yang telah diproduksi oleh UMKM 
Batik Palembang. Peneliti menelaah aspek visual, pesan budaya, serta teknik storytelling 
yang digunakan, kemudian membandingkannya dengan literatur terkait efektivitas video 
marketing (Coker et al., 2021). 

4. Kuesioner Konsumen 
Untuk memperkuat data kualitatif, kuesioner sederhana dibagikan kepada konsumen 
guna memperoleh gambaran tentang persepsi dan dampak video marketing terhadap 
minat beli, loyalitas, dan kesadaran merek. Meskipun kuesioner bersifat kuantitatif 
sederhana, hasilnya digunakan sebagai pelengkap wawancara dan observasi. 
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Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan analisis tematik, sebagaimana diusulkan oleh Braun dan 

Clarke, yang menekankan pada identifikasi, pengelompokan, dan interpretasi tema yang 
muncul dari data. Proses analisis meliputi beberapa tahapan: 
1. Transkripsi wawancara dan catatan observasi. 
2. Pemberian kode pada data untuk mengidentifikasi unit informasi penting. 
3. Pengelompokan kode menjadi kategori dan tema utama, misalnya: strategi storytelling, 

efektivitas visual, hambatan teknis, serta dampak terhadap konsumen. 
4. Interpretasi tema dengan menghubungkan data lapangan dengan teori pemasaran 

digital, storytelling, dan literatur tentang industri kreatif. 
Pendekatan analisis tematik dianggap relevan karena mampu mengungkap makna 

yang mendalam dari pengalaman partisipan, sekaligus menyoroti pola yang konsisten dalam 
penerapan video marketing (Kirani et al., 2022; Hl et al., 2023). 

Validitas Data 
Untuk memastikan kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas, penelitian ini 

menggunakan strategi triangulasi sumber. Informasi dari wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan kuesioner dibandingkan untuk memastikan konsistensi data. Selain itu, 
hasil sementara penelitian divalidasi dengan meminta masukan dari ahli pemasaran digital 
dan praktisi industri kreatif. Teknik ini sesuai dengan praktik penelitian kualitatif yang 
menekankan pada validasi data dari berbagai perspektif (Nurzanah & Yun, 2023; Annur et 
al., 2024). 

Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan berikut: 

1. Kajian Literatur: Peneliti mengkaji literatur tentang video marketing, pemasaran digital 
UMKM, storytelling, dan digitalisasi industri kreatif. 

2. Penyusunan Instrumen: Panduan wawancara, lembar observasi, dan kuesioner 
konsumen dirancang berdasarkan literatur dan tujuan penelitian. 

3. Pengumpulan Data Lapangan: Dilaksanakan melalui wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan kuesioner. 

4. Analisis Data: Data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik. 
5. Validasi Data: Dilakukan melalui triangulasi sumber dan konsultasi dengan ahli. 
6. Penyusunan Laporan: Hasil penelitian dirumuskan dalam bentuk temuan, diskusi, serta 

rekomendasi untuk strategi video marketing UMKM Batik Palembang. 

Pertimbangan Etis 
Penelitian ini memperhatikan etika penelitian kualitatif dengan menjamin kerahasiaan 

identitas informan, memperoleh persetujuan dari partisipan sebelum wawancara, serta 
memastikan bahwa data digunakan hanya untuk kepentingan penelitian. 

Alasan Pemilihan Metode 
Pemilihan metode kualitatif deskriptif relevan karena penelitian ini bertujuan 

memahami fenomena sosial yang kompleks, bukan mengukur hubungan kausal semata. 
Sejalan dengan penelitian terdahulu (Aisyah et al., 2024; Rahmadieni & Wahyuni, 2023), 
keterlibatan partisipan secara aktif membantu menghasilkan pemahaman yang lebih 
kontekstual dan aplikatif. Selain itu, penggunaan analisis tematik memungkinkan penelitian 
untuk mengungkap strategi kreatif dalam video marketing yang tidak hanya bersifat teknis 
tetapi juga kultural. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan berbagai pihak 

yang terlibat dalam ekosistem industri Batik Palembang, meliputi pelaku UMKM, konsumen, 
pejabat pemerintah daerah, serta komunitas kreatif seperti videografer dan pemasar digital. 
Wawancara tersebut dilakukan untuk menggali secara langsung persepsi, pengalaman, 
serta strategi yang digunakan dalam penerapan video marketing sebagai upaya 
meningkatkan daya saing Batik Palembang. Data kualitatif yang terkumpul kemudian 
disusun dalam bentuk tabel agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. 
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Tabel 1 menyajikan ringkasan pandangan dari berbagai kelompok informan mengenai 
efektivitas video marketing, mencakup aspek manfaat, hambatan, serta rekomendasi yang 
mereka berikan. Sementara itu, Tabel 2 merangkum hasil sintesis dari wawancara tersebut 
dalam bentuk identifikasi tantangan, peluang, dan strategi solusi yang relevan bagi 
pengembangan video marketing di sektor UMKM Batik Palembang. Penyajian dalam bentuk 
tabel ini diharapkan dapat memperjelas dinamika yang terjadi di lapangan sekaligus 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi aktual serta arah pengembangan 
strategi pemasaran digital berbasis video. 

 
Tabel 1. Hasil Wawancara dengan Partisipan 

Kategori Informan Temuan Utama Kutipan Representatif Interpretasi 

Pelaku UMKM 
Batik Palembang 

Menyadari 
pentingnya 
video marketing, 
tetapi 
terkendala 
keterampilan 
teknis dan 
peralatan. 

“Kami tahu video bisa 
menarik banyak pembeli, 
terutama di Instagram dan 
TikTok, tapi kami kesulitan 
membuat video yang bagus. 
Editing dan peralatan masih 
terbatas.” (UMKM Batik A, 
2024) 

UMKM memiliki 
motivasi tinggi 
namun 
memerlukan 
pelatihan teknis 
dan dukungan 
fasilitas produksi. 

 
Video marketing 
terbukti 
meningkatkan 
interaksi 
konsumen dan 
penjualan. 

“Sejak kami mulai upload 
video proses pembuatan 
batik di YouTube Shorts, 
lebih banyak orang yang 
bertanya dan pesan, 
terutama dari luar 
Palembang.” (UMKM Batik 
B, 2024) 

Penerapan 
meskipun 
sederhana sudah 
memberikan 
dampak positif, 
menunjukkan 
efektivitas awal. 

Konsumen Lokal 
dan Nasional 

Konsumen 
tertarik pada 
video yang 
menjelaskan 
filosofi motif dan 
proses 
pembuatan. 

“Saya jadi lebih tertarik 
membeli batik Palembang 
setelah melihat video yang 
menjelaskan filosofi 
motifnya.” (Konsumen Lokal, 
2024) 

Storytelling 
budaya menjadi 
nilai tambah yang 
memperkuat citra 
Batik Palembang. 

 
Video lebih 
meyakinkan 
dibanding foto 
dalam promosi. 

“Kalau lihat foto saja, kadang 
meragukan. Tapi kalau 
videonya memperlihatkan 
proses pembuatan, saya 
lebih percaya dan tertarik 
membeli.” (Konsumen 
Nasional, 2024) 

Video 
meningkatkan 
kepercayaan 
konsumen dan 
memperkuat 
brand authenticity. 

Instansi 
Pemerintah 
(Disperindag) 

Sudah 
memberikan 
pelatihan digital 
marketing, 
tetapi partisipasi 
UMKM masih 
rendah. 

“Kami sudah adakan 
beberapa pelatihan, tapi 
tidak semua UMKM bisa 
ikut, karena masalah waktu 
dan keterbatasan teknis.” 
(Pejabat Disperindag, 2024) 

Dukungan 
pemerintah ada, 
tetapi 
implementasi di 
lapangan belum 
optimal. 

 
Video marketing 
dipandang 
strategis untuk 
promosi global. 

“Video marketing ini peluang 
untuk memperkenalkan Batik 
Palembang ke pasar 
internasional.” (Pejabat 
Disperindag, 2024) 

Pemerintah 
mendukung 
penggunaan video 
marketing sebagai 
strategi branding 
budaya. 

Komunitas Kreatif 
Lokal (Videografer, 

Menekankan 
pentingnya 

“Bukan hanya menampilkan 
kainnya, tapi harus ada 

Storytelling 
dianggap kunci 



Salsabila et al. Efektivitas Video Marketing dalam Meningkatkan ……… 

 

 Empiricism Journal, Vol 6, No 2, June 2025 874 

 

Kategori Informan Temuan Utama Kutipan Representatif Interpretasi 

Pemasar Digital) storytelling 
budaya dalam 
video. 

cerita… siapa pengrajinnya, 
bagaimana motif itu dibuat, 
dan maknanya.” 
(Videografer Lokal, 2024) 

untuk membangun 
keterikatan 
emosional dengan 
audiens.  

Kolaborasi 
UMKM dan 
komunitas 
kreatif masih 
minim. 

“Banyak pengrajin batik tidak 
tahu cara bekerja sama 
dengan videografer. Kalau 
ada program inkubasi, 
hasilnya pasti lebih 
maksimal.” (Pemasar Digital, 
2024) 

Potensi besar 
ada, tetapi 
diperlukan 
fasilitasi 
kolaborasi oleh 
pihak eksternal. 

 
Tabel 2. Tantangan, Peluang, dan Strategi Solusi Penerapan Video Marketing Batik 

Palembang 

Aspek Tantangan Peluang Strategi Solusi 

Teknis 
Produksi 

Keterbatasan 
keterampilan 
editing video.- 
Minim peralatan 
(kamera, lighting, 
software editing). 

Konten sederhana 
sudah bisa menarik 
audiens di TikTok & 
Instagram.- Banyak 
komunitas kreatif 
lokal siap membantu. 

Pelatihan editing & produksi 
video untuk UMKM.- 
Penyediaan fasilitas studio 
bersama atau co-working 
kreatif.- Kolaborasi dengan 
videografer lokal. 

Akses 
Teknologi & 
Internet 

Keterbatasan 
jaringan internet di 
beberapa daerah.- 
UMKM kurang 
memahami 
optimasi media 
sosial. 

Platform digital 
(YouTube, 
Instagram, TikTok) 
tersedia gratis 
dengan potensi 
jangkauan global. 

Pemerintah & provider 
menyediakan akses internet 
murah untuk UMKM.- 
Workshop optimasi algoritma 
media sosial (hashtags, waktu 
unggah, format konten). 

Storytelling 
& Branding 

Video promosi 
sering hanya fokus 
pada produk, tanpa 
cerita budaya.- 
Branding masih 
lemah & tidak 
konsisten. 

Konsumen sangat 
tertarik pada filosofi 
motif & proses 
pembuatan.- 
Storytelling 
memperkuat identitas 
budaya Batik 
Palembang. 

Menekankan storytelling 
dalam video (cerita pengrajin, 
filosofi motif, nilai budaya).- 
Membuat panduan branding 
konsisten untuk UMKM. 

Kolaborasi 
Multipihak 

Minim interaksi 
UMKM dengan 
videografer & 
pemasar digital.- 
Program 
pemerintah belum 
menjangkau 
semua pelaku. 

Komunitas kreatif & 
perguruan tinggi siap 
bermitra.- 
Pemerintah memiliki 
program pelatihan 
digital marketing. 

Membentuk inkubasi kreatif 
Batik Palembang.- Program 
magang mahasiswa 
(videografi/marketing) di 
UMKM.-Kolaborasi lintas 
sektor (UMKM–pemerintah–
komunitas kreatif). 

Penerimaan 
Konsumen 

Konsumen ragu 
pada kualitas 
produk jika hanya 
melihat foto.- 
Promosi tradisional 
tidak lagi efektif. 

Video marketing 
meningkatkan 
kepercayaan 
konsumen.- Video 
menumbuhkan 
koneksi emosional 
dengan audiens. 

Membuat video autentik 
(tanpa manipulasi 
berlebihan).- Menggunakan 
testimoni konsumen & review 
video untuk meningkatkan 
trust. 

Dampak 
Ekonomi 

UMKM kesulitan 
mengukur 
efektivitas video 
marketing.- 

Kasus nyata 
menunjukkan video 
marketing bisa 
meningkatkan 

Memanfaatkan fitur analitik 
media sosial untuk evaluasi 
performa video.- Melakukan 
survei konsumen untuk 
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Aspek Tantangan Peluang Strategi Solusi 

Promosi kadang 
tidak berdampak 
langsung pada 
penjualan. 

penjualan hingga 
30%. 

melihat dampak langsung 
promosi. 

 
Video Marketing sebagai Strategi Promosi yang Efektif 

Video marketing telah berkembang menjadi salah satu strategi promosi paling efektif 
dalam era digital, terutama bagi produk budaya lokal seperti Batik Palembang. Temuan 
wawancara dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM 
menganggap video sebagai media yang mampu memberikan gambaran menyeluruh 
mengenai keunikan batik, mulai dari proses produksi hingga makna filosofis di balik setiap 
motif. Konsumen yang diwawancarai juga menegaskan bahwa konten video membuat 
mereka lebih mudah memahami keaslian Batik Palembang dibandingkan promosi berbasis 
teks atau gambar statis. Hal ini menunjukkan bahwa video tidak hanya berfungsi sebagai 
alat promosi, tetapi juga sebagai sarana edukasi budaya. 

Keunggulan utama video marketing terletak pada kemampuannya menyampaikan 
informasi secara visual dan audio sekaligus. Dibandingkan media promosi konvensional, 
video lebih efektif dalam menarik perhatian, menumbuhkan keterlibatan emosional, serta 
meninggalkan kesan mendalam bagi audiens. Dalam konteks Batik Palembang, konten 
video dapat menampilkan detail proses pewarnaan alami, teknik membatik, hingga filosofi 
motif yang sarat nilai budaya. Teknik storytelling yang disisipkan di dalam video membantu 
memperkuat narasi budaya, sehingga konsumen tidak hanya melihat produk sebagai barang 
konsumsi, melainkan juga sebagai simbol identitas dan warisan budaya lokal. Seperti 
ditekankan oleh Usman & Marta (2023), video yang diproduksi dengan teknik kreatif terbukti 
meningkatkan daya tarik branding sekaligus berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 
daerah. 

Selain itu, transformasi digital telah mengubah pola konsumsi informasi masyarakat. 
Platform berbasis video seperti YouTube, TikTok, Instagram Reels, dan Facebook kini 
menjadi kanal utama promosi UMKM. Hasil wawancara dengan pihak pemerintah 
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berbasis video tidak hanya memperluas 
jangkauan pemasaran hingga ke tingkat nasional dan internasional, tetapi juga 
memungkinkan UMKM menghemat biaya promosi yang biasanya besar pada metode 
konvensional seperti pameran atau iklan cetak. Konsumen muda, yang mendominasi pasar 
digital, lebih tertarik pada konten singkat, interaktif, dan emosional yang ditawarkan video 
marketing. Hal ini konsisten dengan penelitian Rokhmania et al. (2023), yang menemukan 
bahwa video marketing memiliki peluang lebih besar untuk menjadi viral dibandingkan 
promosi berbasis teks. 

Dari perspektif konsumen, wawancara dalam penelitian ini menegaskan bahwa video 
marketing meningkatkan kepercayaan terhadap produk Batik Palembang. Konsumen 
merasa lebih yakin untuk membeli setelah melihat keaslian proses pembuatan batik dalam 
video. Hal ini mendukung teori customer engagement yang dikemukakan oleh Dessart & 
Pitardi (2019), bahwa keterlibatan emosional yang dihasilkan oleh storytelling mampu 
meningkatkan loyalitas dan niat beli konsumen. Dengan demikian, video marketing tidak 
hanya memperkuat citra merek, tetapi juga berperan dalam membangun hubungan jangka 
panjang antara produsen dan konsumen. 

Namun, efektivitas video marketing tidak hanya bergantung pada konten itu sendiri, 
melainkan juga pada konsistensi dan strategi distribusinya. Video yang menarik tetapi jarang 
diunggah berisiko tenggelam dalam persaingan konten digital. Oleh karena itu, UMKM Batik 
Palembang perlu menjaga frekuensi unggahan, konsistensi visual, dan kesesuaian pesan 
dengan identitas merek. Di sinilah penggunaan analytics tools dari media sosial menjadi 
penting, agar pelaku usaha dapat memahami pola interaksi audiens, mengevaluasi performa 
konten, serta menyesuaikan strategi pemasaran di masa mendatang. 

Transformasi Promosi Melalui Digitalisasi 
Perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin digital telah memaksa UMKM 

untuk beradaptasi. Seperti yang terlihat dalam wawancara dengan pihak pemerintah (Tabel 
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1), transformasi promosi ke arah digital dipandang sebagai kebutuhan mendesak. Media 
sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube terbukti efektif menjangkau audiens luas, 
bahkan lintas negara. 

Namun, sebagaimana ditekankan Kurniawan et al. (2023), transformasi ini 
membutuhkan pendampingan intensif. Tanpa strategi pemasaran digital yang terintegrasi, 
video marketing berpotensi hanya menjadi konten hiburan yang tidak menghasilkan konversi 
penjualan. Oleh karena itu, perlu adanya integrasi antara video marketing, desain produk, 
pengemasan, dan strategi branding yang konsisten (Purnomo, 2024; Aprillyanti et al., 2024). 

Tantangan dalam Penerapan Video Marketing 
Meskipun potensinya besar, wawancara (Tabel 2) menunjukkan bahwa pelaku UMKM 

menghadapi tantangan serius. Pertama, keterbatasan literasi digital dan keterampilan teknis 
menyebabkan sebagian besar konten video masih berkualitas rendah. Kedua, akses internet 
dan perangkat produksi masih terbatas, terutama pada UMKM dengan modal kecil. Ketiga, 
kurangnya pemahaman mengenai algoritma media sosial membuat distribusi konten tidak 
optimal. 

Kondisi ini selaras dengan temuan Luzain (2023) dan Prakoso et al. (2023), yang 
menegaskan bahwa keterbatasan sumber daya dan kapasitas manajerial menjadi 
penghambat utama adopsi digital marketing. Sovitriana et al. (2024) menambahkan bahwa 
minimnya waktu dan akses pelatihan membuat banyak UMKM tidak mampu memanfaatkan 
teknologi secara efektif. Akibatnya, kesenjangan digital semakin memperlebar perbedaan 
daya saing antara UMKM tradisional dengan pelaku usaha yang sudah terintegrasi penuh 
dengan teknologi digital. 

Tantangan dalam Penerapan Video Marketing Penerapan video marketing di sektor 
UMKM, terutama pada industri Batik Palembang, menghadapi beberapa tantangan utama. 
Banyak pelaku UMKM kurang memiliki keterampilan teknis dalam membuat video 
berkualitas, serta akses terbatas terhadap perangkat teknologi dan internet yang memadai. 
Selain itu, kurangnya pemahaman tentang algoritma media sosial dan strategi konten yang 
tepat menghambat efektivitas promosi. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan dukungan dari 
berbagai pihak. Pemerintah daerah dapat menyediakan pelatihan digital marketing, 
sementara komunitas kreatif lokal dapat berkolaborasi dalam pembuatan konten video. 
Platform digital juga diharapkan memfasilitasi kemudahan akses promosi dan analisis 
performa. Institusi pendidikan, melalui program magang, juga dapat berkontribusi dalam 
pembuatan konten. Sinergi ini akan memastikan penerapan video marketing lebih efektif dan 
mendukung pertumbuhan ekonomi daerah (Barus et al. 2023).  

Strategi Peningkatan Efektivitas Video Marketing 
Mengacu pada temuan dalam Tabel 2, strategi peningkatan efektivitas video 

marketing bagi UMKM Batik Palembang menekankan pada tiga aspek utama: peningkatan 
kapasitas, kolaborasi lintas sektor, serta konsistensi dan pemanfaatan analitik. Pertama, 
peningkatan kapasitas pelaku UMKM menjadi kunci, khususnya melalui pelatihan fotografi, 
editing video, dan strategi digital (Putri et al., 2024). Dengan keterampilan tersebut, UMKM 
dapat menghasilkan konten visual yang lebih profesional dan kompetitif, sehingga mampu 
bersaing dengan produk sejenis di pasar digital yang semakin padat. Kedua, kolaborasi 
lintas sektor juga sangat penting. Pelibatan komunitas kreatif lokal, videografer, dan 
mahasiswa magang tidak hanya membantu menutup kesenjangan keterampilan, tetapi juga 
membuka ruang bagi terciptanya konten yang lebih inovatif dan beragam. Kolaborasi ini 
sejalan dengan model co-creation dalam industri kreatif, di mana pelaku usaha tidak bekerja 
sendiri, melainkan membangun sinergi dengan berbagai pihak untuk menghasilkan nilai 
tambah. 

Selain itu, konsistensi unggahan konten dan pemanfaatan analitik media sosial 
menjadi strategi yang tidak kalah penting. UMKM perlu menjaga frekuensi unggahan, 
konsistensi visual, serta meninjau performa video secara berkala untuk menyesuaikan 
strategi promosi. Hal ini mendukung rekomendasi Harefa et al. (2024) yang menekankan 
peran promosi dalam marketing mix sebagai faktor penentu keberhasilan strategi 
pemasaran. Lebih jauh, penggunaan storytelling berbasis budaya lokal dalam konten video 
dapat memperkuat ikatan emosional konsumen. Seperti ditegaskan Aulia (2023), video yang 
komunikatif, menarik, dan sarat nilai budaya terbukti mampu meningkatkan brand 
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awareness sekaligus memengaruhi keputusan pembelian. Dengan demikian, penerapan 
strategi peningkatan efektivitas video marketing yang terintegrasi dan berbasis budaya 
diharapkan tidak hanya memperkuat daya saing Batik Palembang, tetapi juga mendorong 
keberlanjutan industri kreatif lokal di era digital. 

Strategi Peningkatan Efektivitas ke Depan. Untuk meningkatkan efektivitas video 
marketing di sektor UMKM, khususnya Batik Palembang, pelaku usaha perlu merancang 
konten video yang konsisten, mencakup frekuensi unggahan, visual seragam, dan pesan 
yang jelas untuk memperkuat citra merek. Video sebaiknya menonjolkan nilai budaya dan 
proses produksi, seperti filosofi motif dan teknik pewarnaan, untuk memperdalam hubungan 
emosional dengan konsumen. Kolaborasi dengan videografer lokal dapat menghasilkan 
konten berkualitas sekaligus mendukung pelestarian budaya. Selain itu, rutin mengunggah 
video pendek di platform populer (TikTok, YouTube Shorts, Instagram Reels) akan 
meningkatkan visibilitas merek. Penggunaan fitur analitik dari media sosial dan marketplace 
untuk mengevaluasi performa video juga sangat penting untuk menyempurnakan strategi 
pemasaran di masa depan. Dengan perencanaan dan evaluasi yang tepat, video marketing 
dapat memperkuat posisi merek dan meningkatkan penjualan (Rokhmania et al. 2023).   

Integrasi Storytelling dan Transmedia 
Kekuatan utama video marketing adalah kemampuannya menghadirkan narasi 

emosional. Wawancara dengan konsumen menegaskan bahwa mereka merasa lebih 
terhubung ketika video menampilkan unsur budaya lokal, seperti musik tradisional atau 
filosofi motif. Hal ini konsisten dengan konsep digital storytelling (Nagy et al., 2022) yang 
mampu meningkatkan keterlibatan emosional konsumen. 

Lebih jauh, integrasi transmedia storytelling memungkinkan narasi Batik Palembang 
disampaikan secara konsisten di berbagai platform digital. Seperti yang dijelaskan oleh 
Scolari (2018) dan Rasool et al. (2021), transmedia tidak hanya menyampaikan cerita tetapi 
juga mengundang partisipasi audiens. Contohnya, kampanye video Batik Palembang dapat 
diperluas ke TikTok dengan konten singkat, sementara di YouTube ditampilkan dokumenter 
panjang tentang filosofi motif. Strategi ini terbukti efektif meningkatkan keterlibatan 
konsumen dan memperkuat loyalitas merek (Velasco et al., 2024; Martínez et al., 2019). 

Peran Strategis Industri Kreatif dalam Ekonomi Daerah 
Batik Palembang, sebagai warisan budaya sekaligus produk kreatif, memiliki kontribusi 

nyata terhadap perekonomian daerah. Pemerintah daerah dalam wawancara menyebutkan 
bahwa Batik Palembang berkontribusi pada PDRB sekaligus memperkuat sektor pariwisata. 
Digitalisasi melalui video marketing memperluas peran ini dengan menjadikan Batik 
Palembang lebih kompetitif di pasar global. 

Studi Novitasari (2022) membuktikan bahwa UMKM berbasis budaya berperan besar 
dalam penciptaan lapangan kerja. Demikian pula, penelitian Rukmana et al. (2024) 
menekankan pentingnya prinsip Tri Hita Karana untuk mengintegrasikan aspek sosial, 
ekonomi, dan budaya dalam pengembangan industri kreatif. Dengan strategi yang tepat, 
Batik Palembang tidak hanya menjadi produk unggulan tetapi juga motor penggerak 
ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan. 

Peran Strategis Industri Kreatif dalam Perekonomian Daerah Industri kreatif, 
khususnya Batik Palembang, memainkan peran penting dalam perekonomian daerah. Batik 
Palembang tidak hanya sebagai produk tekstil, tetapi juga sebagai simbol budaya dengan 
nilai artistik tinggi yang mampu bersaing di pasar lokal dan global. Keunikan motif dan teknik 
pewarnaannya menjadikan Batik Palembang sebagai produk premium yang berpotensi 
meningkatkan ekonomi daerah melalui penciptaan lapangan kerja dan kontribusi terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Selain itu, industri ini juga mendukung sektor 
pariwisata dengan menarik wisatawan yang tertarik pada budaya lokal. Dengan kolaborasi 
antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat, pengembangan Batik Palembang dapat 
memperkuat identitas budaya, meningkatkan citra daerah, dan meningkatkan daya saing 
dalam pasar global (Mulyana 2015). 

Implikasi Praktis dan Akademis 
Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting baik secara praktis maupun akademis. 

Secara praktis, temuan menunjukkan bahwa UMKM perlu mengoptimalkan video marketing 
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melalui pelatihan teknis, khususnya dalam bidang fotografi, editing, dan strategi digital, serta 
memanfaatkan pendekatan storytelling berbasis budaya untuk memperkuat identitas merek 
dan meningkatkan keterikatan emosional konsumen. Selain itu, pemanfaatan analitik media 
sosial menjadi langkah strategis dalam mengevaluasi efektivitas konten dan menyusun 
strategi pemasaran yang lebih adaptif. Bagi pemerintah, penelitian ini merekomendasikan 
perlunya memperkuat kebijakan pendukung digitalisasi UMKM, misalnya melalui program 
kampung digital dan pusat layanan usaha terpadu yang mampu menyediakan infrastruktur, 
akses teknologi, serta pelatihan yang berkelanjutan (Ngadi & Asiati, 2019).  

Sementara itu, bagi komunitas kreatif, penelitian ini menegaskan pentingnya 
memperluas kolaborasi dengan UMKM dalam produksi konten video yang berkualitas, 
komunikatif, dan berbasis budaya, sehingga tercipta sinergi yang saling menguntungkan. 
Dari sisi akademis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur mengenai 
pemasaran digital berbasis budaya dalam konteks industri kreatif lokal, serta membuka 
ruang kajian lebih lanjut mengenai integrasi storytelling transmedia dan strategi digital untuk 
memperkuat daya saing UMKM di era global. 

KESIMPULAN 
Video marketing terbukti menjadi strategi promosi yang efektif untuk meningkatkan 

daya tarik dan visibilitas Batik Palembang, baik di tingkat lokal maupun internasional. 
Keunggulan utama dari video marketing adalah kemampuannya menyampaikan informasi 
melalui media visual dan audio, yang mampu menarik perhatian audiens serta membangun 
ikatan emosional yang lebih dalam dengan konsumen. Dalam hal Batik Palembang, video 
marketing dapat menunjukkan secara rinci proses pembuatan batik, menonjolkan keunikan 
motif, serta menyampaikan nilai budaya yang terkandung dalam setiap produk. Namun, 
penerapan video marketing dalam sektor UMKM, terutama di industri batik, masih 
menghadapi beberapa hambatan, seperti keterbatasan keterampilan teknis, akses teknologi 
yang kurang memadai, dan kurangnya pemahaman tentang strategi media sosial yang 
efektif.  

Untuk mengatasi hal ini, dukungan dari berbagai pihak seperti pemerintah, komunitas 
kreatif lokal, dan platform digital sangat diperlukan agar video marketing dapat diterapkan 
secara optimal dan mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Untuk meningkatkan 
efektivitas video marketing ke depannya, pelaku UMKM Batik Palembang perlu merancang 
konten yang konsisten, mencerminkan citra merek yang jelas, serta menonjolkan nilai 
budaya dan proses produksi. Kolaborasi dengan videografer lokal dan penggunaan platform 
media sosial yang populer juga akan memperluas jangkauan merek. Selain itu, digitalisasi 
dalam proses produksi, pemasaran, dan distribusi batik akan memberikan peluang bagi 
industri ini untuk bersaing di pasar global, memperluas pasar, dan meningkatkan visibilitas 
internasional. Dengan strategi yang tepat, video marketing memiliki potensi besar untuk 
memperkuat daya saing Batik Palembang dan mendukung perkembangan ekonomi kreatif di 
daerah tersebut, sekaligus memperkenalkan budaya lokal ke pasar global. 

REKOMENDASI  
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji perbandingan efektivitas berbagai media 

promosi digital seperti Instagram, TikTok, atau marketplace terhadap daya saing Batik 
Palembang, serta mengeksplorasi persepsi konsumen terhadap konten video yang 
digunakan. Selain itu, penting juga untuk meneliti pengaruh kualitas konten video terhadap 
keputusan pembelian, serta dampak jangka panjang video marketing terhadap loyalitas 
pelanggan. Kajian lebih lanjut juga dapat mencakup penerapan strategi video marketing 
pada UMKM kreatif lainnya dan peran influencer lokal dalam meningkatkan efektivitas 
kampanye promosi batik sebagai bagian dari penguatan ekonomi kreatif di Sumatera 
Selatan. 
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